I1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Konsep Koperasi

Secara harfiah koperasi berarti bekerja sama. Koperasi terdiri atas dua kata
yaitu co yang berarti bersama dan operation berarti bekerja. Dengan kata
lain, koperasi merupakan suatu alat untuk memperbaiki kehidupan
berdasarkan menolong diri sendiri (self help) dan otoaktivitas dalam bentuk
kerjasama. Koperasi pada asasnya bukan merupakan perkumpulan yang
mencari keuntungan tetapi mencapai perbaikan hidup dan kesejahteraan

anggotanya (Mahmud, 1986).

Menurut Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian,
koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas
kekeluargaan. Sedangkan Perkoperasian adalah segala sesuatu yang

menyangkut kehidupan koperasi.

Soedjono (2000), salah seorang pakar koperasi mendefinisikan koperasi

sebagai perkumpulan otonom dari orang-orang yang bersatu secara
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sukarela untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan aspirasi-aspirasi
ckonomi, sosial dan budaya bersama melalui perusahaan yang mereka

miliki bersama dan mereka kendalikan secara demokratis.

Berdasarkan Undang-undang No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian,
koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian
nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan
makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Menurut
Presiden Socharto bahwa, “Masih ada yang berpendapat bahwa koperasi
tertinggal jauh dibandingkan BUMN dan perusahaan swasta, karena tidak
ada koperasi yang memiliki bangunan megah atau usaha berskala besar.
Tujuan koperasi bukanlah untuk mendirikan usaha besar serta gedung
mewah. Tetapi yang jelas tugas utama koperasi adalah tetap berusaha

meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran anggotanya”.

Selain itu, dapat dikemukakan bahwa jati diri koperasi adalah:
“Berfungsinya anggota sebagai pemilik / pemodal juga sekaligus sebagai

pelanggan atau pengguna jasa perusahaan koperasi” (Nasution, 2002).

. Fungsi, Peran, dan Prinsip Koperasi

Fungsi dan peran koperasi dapat pula dijadikan sebagai pembeda koperasi
dengan bentuk usaha maupun organisasi lainnya. Fungsi dan peran koperasi

sesuai dengan Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 sebagai berikut:
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a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas
kehidupan manusia dan masyarakat.

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai
sokogurunya.

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian
nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

Sebagaimana dinyatakan dalam pasal 5 Undang-Undang No. 25/1992,

prinsip-prinsip kerja koperasi Indonesia antara lain sebagai berikut:

a. Keanggotaan bersifat terbuka dan sukarela

b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis

c. Pembagian SHU dilakukan secara adil dan sebanding dengan besarnya
jasa usaha masing-masing anggota.

d. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal

e. Kemandirian

Organisasi Koperasi

Organisasi koperasi dibentuk atas kepentingan dan kesepakatan anggota
pendirinya dan memiliki tujuan utama untuk lebih mensejahterakan

anggotanya. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang
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Perkoperasian menyatakan bahwa perangkat organisasi koperasi terdiri
dari tiga unsur, yaitu Rapat Anggota, Pengurus, dan Pengawas. Rapat
anggota sebagai badan tertinggi dalam koperasi di mana setiap anggota
mempunyai hak suara yang sama akan melakukan evaluasi prestasi dari
tahun sebelumnya dan menetapkan arah dan kebijakan dasar manajemen
yang menyeluruh bagi koperasi dimasa yang akan datang. Tugas dan peran
Rapat Anggota koperasi diatur dalam Undang-undang Nomor 25 Tahun
1992 tentang Perkoperasian pasal 22 sampai dengan pasal 27. Hak dan
suara Rapat Anggota umumnya berlaku untuk satu suara (one man one
vote) dan tidak boleh diwakilkan (no voting by proxy). Hal ini dilakukan
untuk mendorong anggota dalam menghadiri rapat sehingga ikut

berpartisipasi dalam manajemen koperasi secara tidak langsung.

Rapat Anggota melimpahkan wewenangnya kepada pengurus untuk
melaksanakan kebijaksanaan-kebijaksanaan dan berbagai keputusan
lainnya. Selain itu Rapat Anggota juga mendelegasikan wewenangnya
kepada pegurus untuk menjalankan kegiatan koperasi dan kepada badan
pengawas untuk melakukan pengawasan terhadap setiap kegiatan yang
dilakukan oleh koperasi.

Unsur kedua dalam organisasi koperasi adalah pengurus. Pengurus
bertanggungjawab mengambil keputusan yang menyangkut kebijakan
strategis berdasarkan keputusan Rapat Anggota (supreme decision center
fuction), serta bertanggung jawab mengendalikan pelaksanaannya.
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian

menyatakan bahwa pengurus koperasi merupakan personifikasi atau
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pengejawantahan badan hukum koperasi. Fungsi dan peran diatur dalam
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian pasal

29 -37.

Dalam organisasi koperasi di Indonesia dikenal adanya Badan Pengawas.
Pengawas koperasi dipilih dari dan oleh anggota koperasi dalam Rapat
Anggota dan bertanggung jawab kepada Rapat Anggota. Pengawas
koperasi bertugas terhadap pelaksanaan kebijaksanaan dan pengelolaan
koperasi serta membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya.
Pengawas koperasi berwenang untuk meneliti catatan yang ada pada
koperasi serta mendapatkan segala keterangan yang diperlukan dan

merahasiakan hasil pengawasannya terhadap pihak ketiga.

Dalam menjalankan tugasnya, pengawas diberi wewenang khusus oleh
Undang-Undang. Tugas, peranan, wewenang, dan tanggungjawab badan
pengawas adalah tunggal atau kesemuanya bersumber dari Rapat Anggota
yang memiliki kekuasaan tertinggi pada koperasi dan bersumber dari

hukum yang berlaku pada koperasi.

Sejalan dengan tumbuh kembang dan kemajuan-kemajuan yang dicapai
koperasi, maka diperlukan perangkat tambahan seperti manajer dan
karyawan untuk membantu pengurus dalam melaksanankan kegiatan
koperasi. Prof. Ewel Paul Roy, Ph.D. dari Agricultural Economics and
Agribusiness Louisiana State University menyebutkan bahwa terdapat
empat unsur (perangkat) manajemen dari koperasi, yaitu : Anggota, Badan

Pengawas, Pengurus, Manajer dan karyawan yang berperan sebagai



penghubung antara manajemen dan anggota (Hendrojogi, 2002) Struktur

sederhana organisasi koperasi dapat dilihat pada Gambar 1.

Rapat Anggota Tahunan

(RAT)

?

b

Badan Pengawas

Keterangan :

Pengurus
{ Manajer
Unit Bisnis

Anggota Koperasi

Gambar 1. Struktur Organisasi Koperasi.

: Garis Komando / Pendelegasian

: Garis Tanggungjawab

: Pelayanan

15
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Pemegang kekuasaan tertinggi dalam Koperasi adalah Rapat Anggota.

Rapat anggota sedikitnya dilaksanakan satu kali dalam setahun. Di dalam

Rapat Anggota ditetapkan beberapa hal strategis yang berkaitan dengan

aktivitas koperasi. Beberapa hal strategis tersebut antara lain :

1. Anggaran Dasar

2. Kebijaksanaan umum dibidang organisasi, manajemen, dan usaha
organisasi

3. Pemilihan, pengangkatan, dan pemberhentian pengurus dan
pengawas

4. Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja koperasi,
serta pengesahan laporan keuangan

5. Pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam pelaksanaan
tugasnya

6. Pembagian sisa hasil usaha

7. Penggabungan, peleburan, pembagian dan pembubaran koperasi

Sementara itu badan pengawas dan pengurus ditetapkan di dalam Rapat
Anggota. Badan pengawas dan pengurus harus senantiasa mematuhi
keputusan yang ditetapkan dalam rapat anggota. Adapun wewenang dari
Badan Pengawas adalah mengawasi jalannya aktivitas kegiatan yang
dilakukan oleh Badan Pengawas. Sementara itu Badan Pengurus
bertugas untuk mengatur jalannya aktivitas koperasi secara umum
termasuk menetapkan hal-hal teknis seputar aktivitas kegitan koperasi.
Badan pengurus ini membawahi beberapa unit bisnis koperasi yang

dipimpin oleh manajer unit bisnis. Selanjutnya unit bisnis yang terdapat
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pada koperasi terdiri dari anggota yang merupakan pemegang modal

utama dari koperasi.

4. Konsep Pengembangan Koperasi

Menurut Book (1994) pengembangan koperasi yang sehat menuntut adanya
persamaan hak antar sesama anggota, yang dinyatakan dengan manajemen
demokratis, pada saat kita bicara tentang pembagian kekuasaan. Anggota
harus memiliki hak yang sama dalam peran sertanya pada koperasi dan
dalam ikut mengambil keputusan mengenai penggunaan sumber daya

koperasi.

Prasyarat pesatnya perkembangan organisasi koperasi menurut Mutis
(1999) adalah pertama, koperasi harus meluaskan wawasan dalam
manajemen dan organisasinya. Kedua, koperasi harus diorganisir dengan
baik dan dikelola secara profesional. Ketiga, mempertahankan standar
integritas koperasi yang tinggi. Keempat, penataan orientasi dan kontribusi
pelayanan kepada anggota dan masyarakat secara tepat. Tanpa
terpenuhinya prasyarat tersebut, tampaknya sulit bagi koperasi untuk

tumbuh berkembang bersaing dengan pelaku-pelaku ekonomi lainnya.

Perkembangan koperasi juga dipengaruhi oleh keadaan lingkungan baik
lingkungan internal maupun eksternal organisasi. Faktor lingkungan
internal koperasi adalah sarana dan sumber daya yang ada dalam koperasi
yang secara langsung mempengaruhi kemajuan koperasi. Faktor eksternal

merupakan faktor di luar koperasi yang berpengaruh terhadap arah dan



18

tindakan koperasi yang pada akhirnya mempengaruhi struktur organisasi

dan proses internal koperasi.

. Konsep Manajemen Strategi

Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa
meningkat) dan terus menerus dan dilakukan berdasarkan sudut pandang
tentang apa yang diharapkan oleh pelanggan di masa depan (Rangkuti
2000). Menurut Glueck dan Jauch (1999) strategi adalah sarana yang
digunakan untuk mencapai tujuan akhir (sasaran) dan bukanlah sekedar

suatu rencana.

Manajemen strategi dapat didefinisikan sebagai seni dan pengetahuan dari
perumusan (formulating), penerapan (implementing), dan evaluasi
(evaluating) keputusan lintas fungsional yang membuat organisasi mampu
mencapai objektifnya (David, 2004). Sebagai suatu proses, pelaksanaan
manejemen strategi terdiri dari tiga tahap, yaitu :

1. Tahapan perumusan strategi

2. Tahap implementasi strategi

3. Tahap evaluasi strategi.

Untuk merumuskan strategi, diperlukan aktivitas-aktivitas yang meliputi:
1. Pengembangan misi perusahaan

2. Mengenali peluang dan ancaman eskternal perusahaan

3. Menetapkan kekuatan dan kelemahan internal perusahaan

4. Menetapkan objektif jangka panjang
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5. Menghasilkan strategi alternatif dan

6. Menetapkan strategi pokok yang perlu diimplementasikan

Menurut David (2004), proses manajemen strategi terdiri atas :

1. Perumusan strategi mencakup kegiatan mengembangkan visi dan misi
perusahaan, mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal serta
kekuatan dan kelemahan internal, menetapkan tujuan jangka panjang,
membuat sejumlah alternatif strategi, dan memilih strategi tertentu
untuk dijalankan.

2. Pelaksanaan strategi mengharuskan perusahaan untuk menetapkan
sasaran tahunan, memotivasi karyawan, dan mengalokasikan
sumberdaya, sehingga perumusan strategi dapat dilaksanakan.

3. Evaluasi strategi adalah tahap terakhir dalam manajemen strategi.
Didalam tahap ini akan mengevaluasi hasil pelaksanaan dan strategi
yang telah dirumuskan dalam mencapai tujuan perusahaan. Tiga
kekuatan pokok dalam evaluasi strategi adalah :

a. Mengkaji ulang faktor-faktor eksternal dan internal berdasarkan
strategi yang telah ada.
b. Mengukur kinerja.

c. Melakukan tindakan-tindakan korektif.

6. Analisis Lingkungan Koperasi

Analisis lingkungan diperlukan dalam rangka menilai lingkungan
organisasi secara keseluruhan, yaitu meliputi faktor-faktor yang berada di

luar (eksternal) maupun di dalam (internal) koperasi yang dapat
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mempengaruhi kemajuan koperasi dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Secara umum lingkungan bisnis koperasi meliputi dua bagian
besar yang terdiri dari lingkungan eksternal dan internal sebagaimana

dijelaskan sebagai berikut :

a. Analisis Lingkungan Internal

Analisis lingkungan internal merupakan analisis yang dilakukan
terhadap situasi yang terjadi dalam perusahaan. Dalam analisis ini
diidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang menjadi landasan bagi

strategi perusahaan (David, 2004).

Kekuatan adalah sumberdaya, keterampilan, atau keunggulan-
keunggulan lain relatif terhadap pesaing dan kebutuhan pasar yang
dilayani atau ingin dilayani oleh perusahaan. Kelemahan adalah
keterbatasan atau kekurangan dalam sumberdaya, keterampilan dan

kapabilitas secara serius menghambat kinerja efektif perusahaan.

Faktor-faktor internal perusahaan pada umumnya dibagi atas faktor :
1. Manajemen

2. Sumberdaya manusia

3. Produksi dan operasi

4. Pemasaran dan distribusi

5. Permodalan dan keuangan

6. Penelitian dan pengembangan

7. System Informasi Manajemen
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Analisis lingkungan internal dilakukan dengan menggunakan matriks
IFE (Internal Factor Evaluation). Matriks IFE digunakan untuk
mengetahui faktor-faktor internal perusahaan yang berkaitan dengan
kekuatan dan kelemahan yang dianggap penting. Data internal
perusahaan dapat digali dari beberapa fungsional perusahaan, misalnya
dari aspek manajemen, keuangan, SDM, pemasaran, litbang dan

produksi atau operasi.

. Analisis Lingkungan Eksternal

Lingkungan eksternal mencakup peluang dan ancaman eksternal yang
merujuk pada keadaan ekonomi, politik, sosial, teknologi, pesaing,
pemasok, dan konsumen serta peristiwa yang dapat menguntungkan

atau merugikan suatu organisasi secara signifikan di masa depan.

Faktor eksternal merupakan faktor di luar koperasi yang berpengaruh
terhadap arah dan tindakan perusahaan yang pada akhirnya
mempengaruhi struktur organisasi dan proses internal koperasi. Untuk

menganalisis lingkungan eksternal dapat digunakan matriks EFE.

Faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi situasi lingkungan

eksternal perusahaan dapat dlihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Daftar Fenomena yang Memungkinkan Menghasilkan
Peluang dan Ancaman

Sosial, Budaya, dan

Politik Demografi

e Situasi Politik Negara 1. Pertumbuhan penduduk
e Kebijakan Politik Luar 2. Gaya hidup

Negeri 3. Sikap terhadap mutu produk
o Regulqsi dan Deregulasi 4. Jumlah penduduk

Pemerintah ) 5. Tingkat pendidikan rata-rata
* PeraF Hran pay ak. . 6. Perilaku terhadap
e Kebijakan Subsidi )
e Kebijakan fiskal dan p emermtah i

moneter 7. Perilaku belanja

@

e Peraturan tenaga kerja Manajemen Limbah, dll

e Peraturan Tenaga Kerja
e Peraturan impor/ekspor, dll

Ekonomi Teknologi

e Tingkat Inflasi 1. Perkembangan teknologi
e Kecenderungan produk dan informasi

domestik bruto 2. Kecenderungan ‘
e Ketersediaan kredit perkembangan teknologi
e Pola Konsumsi yang unik dalam industry
e Kurs Mata Uang 3. Perkembangan teknologi
e Tingkat Pajak dasar .
e Trend Pertumbuhan 4. Perkembangan perilaku

! masyarakat terhadap
Ekonomi, dll teknologi, dll

Menurut David (2004), matriks EFE (External Factor Evaluation)
digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor eksternal perusahaan.
Data lingkungan eksternal dikumpulkan untuk menganalisis hal-hal
yang menyangkut persoalan ekonomi,sosial, politik, teknologi,
pesaing, pemasok, dan konsumen serta data eksternal relevan
lainnya. Hal ini penting karena faktor eksternal berpengaruh secara

langsung maupun tidak langsung terhadap perusahaan.
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Matriks Internal-Eksternal (I-E)

Matriks I-E menggunakan parameter yang meliputi parameter kekuatan
internal dan pengaruh eksternal perusahaan yang masing-masing akan
diidentifikasi kedalam elemen eksternal dan internal melalui matriks
Eksternal Factor Evaluation (EFE) dan Internal Factor Evaluation
(IFE). Tujuan penggunaan matriks I-E adalah untuk memperoleh

strategi bisnis di tingkat perusahaan yang lebih detail (Rangkuti, 2000).

Matriks Internal-Eksternal (IE) menghasilkan sembilan macam sel yang
memperlihatkan kombinasi total nilai terboboti dari matriks IFE-EFE.
Tetapi pada prinsipnya kesembilan sel dapat dikelompokkan menjadi
tiga strategi utama yang memiliki implikasi strategi yang berbeda.

1. Growth Strategy, dapat disebut tumbuh dan bina. Divisi ini berada
pada sel I, II, atau IV. Dalam hal ini perusahaan biasanya mengejar
pertumbuhan dalam keuntungan, pangsa pasar, dan tujuan primer
lain. Strategi intensif (penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan
pengembangan produk).

2. Stability Strategy, dapat dikelola dengan strategi pertahankan dan
pelihara. Divisi ini berada pada sel 111, V, dan VII . perusahaan
menerapkan strategi tanpa mengubah arah strategi yang telah
ditetapkan. Tujuannya relatif defensif, yaitu menghindari
kehilangan penjualan dan kehilangan profit.

3. Retrenchment Strategy, dapat pula disebut strategi panen atau

divestasi. Divisi ini masuk kedalam sel VI, VII, IX, pada saat
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kelangsungan hidup perusahaan terancam dan tidak lagi dapat
bersaing secara efektif. Seringkali strategi ini menekankan pada

penghematan.

7. Analisis SWOT

SWOT merupakan singkatan dari lingkungan internal Strengths dan
Weaknesses dan lingkungan eksternal Opportunities dan Threats. Analisis
SWOT digunakan dengan membandingkan antara faktor eksternal (peluang
dan ancaman) dan faktor internal (kekuatan dan kelemahan) (Rangkuti,

2000).

Analisis SWOT merupakan alat pencocokan yang penting yang dapat
membantu manager dalam mengembangkan empat jenis strategi : strategi
SO (keunggulan dan peluang), strategi WO, strategi ST dan strategi WT

(kelemahan dan ancaman) (David, 2004).

a. Kekuatan dan Kelemahan (Strengths and Weakness)
Setiap unit bisnis perlu menilai kekuatan dan kelemahan secara
periodik. Menurut Kotler (1995), terdapat sepuluh faktor yang dapat
memperhatikan kekuatan dan kelemahan, yaitu: reputasi perusahaan
pangsa pasar, mutu, produk pelayanan, efektifitas penurunan harga,
penyaluran, promo, wiraniaga, inovasi dan kecakupan wilayah. Profil
kekuatan dan kelemahan utama bisnis akan tampak dengan

menghubungkan penilaian secara vertikal.
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b. Kesempatan dan Ancaman (Opportunity and Threats)

Tujuan utama pengamatan lingkungan adalah melihat peluang baru.
Definisi peluang menurut Kotler (1995) adalah suatu kebutuhan dimana
perusahaan dapat bergerak dengan memperoleh laba. Peluang dapat
dibagi menurut daya tariknya dan kemungkinan berhasilnya
berdasarkan keadaan pada masa yang akan dating. Perusahaan yang
paling berhasil adalah perusahaan yang dapat menciptakan nilai

pelanggan yang tinggi dan melakukannya dalam jangka panjang.

Sebagian perkembangan dalam lingkungan eksternal (Gambar 2) merupakan

ancaman yang diartikan sebagai berikut : “Ancaman lingkungan adalah

akibat kecenderungan yang tidak menguntungkan atau perkembangan yang

akan mengurangi penjualan dan laba bila tidak dilakukan gerakan

pemasaran defensive (Kotler, 1995)”.

Ada empat kemungkinan daya tarik bisnis yang dapat dijabarkan dengan

menggambarkan ancaman dan peluang utama pada unit bisnis tertentu yaitu:

a.

Bisnis ideal, adalah peluang utamanya besar dan ancaman utamanya
kecil.

Bisnis spekulatif, adalah yang peluang utama maupun ancaman
utamanya kecil.

Bisnis matang, adalah yang peluang utama maupun ancaman utamanya
besar.

Bisnis sulit, adalah yang peluang utamanya kecil dan ancaman utamanya

besar.
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Perusahaan
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keseluruhan
ligkungan

al i~

Gambar 2. Lingkungan Ekstern perusahaan

8. Perumusan Manfaat Strategi

Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam
kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta

prioritas alokasi sumberdaya (Chandler 1962 diacu dalam Rangkuti 2000).

Perumusan strategi termasuk mengembangkan misi bisnis, mengenali
peluang dan ancaman eksternal perusahaan, menetapkan objektif jangka
panjang, menghasilkan strategi elternatif dan memilih strategi tertentu
untuk dilaksanakan (David 2004). Manfaat strategis adalah agar para
manager di semua tingkat dalam suatu perusahaan berinteraksi dalam
perencanaan dan implementasi, sehingga konsekuensi keperilakuan dari
manajemen strategi serupa dengan konsekuensi keperilakuan dari

pengambilan keputusan partisipasif.
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9. Keragaan/Kinerja Koperasi

Keragaan koperasi adalah gambaran keadaan koperasi yang dilihat dari segi
kelembagaan dan kegiatan usahanya. Satu sisi koperasi harus mempunyai
sifat-sifat ekonomi yang rasional dalam kegiatan usahanya, disisi lain
koperasi berasaskan kekeluargaan, sehingga asas kekeluargaan tersebut
dapat dipadukan dengan asas efisiensi dan efektivitas usaha. Mengacu
pada perkembangan koperasi di Indonesia, ternyata masih banyak
permasalahan yang dihadapi. Untuk menjawab berbagai permasalahan
yang ada, pendekatan yang dikembangkan adalah dengan meninjau
koperasi sebagai satu kesatuan. Koperasi dipandang melalui unsur-
unsurnya, yaitu manajemen usaha, keuangan (permodalan), keadaan
organisasinya, disamping kondisi (potensi) yang ada didaerah kerjanya.
Sifat koperasi yang serba usaha menuntut sistem yang baik, keadaan ini
ditentukan oleh berfungsi tidaknya kelengkapan organisasi dan manajemen

koperasi, serta partisipasi anggota (Firnancy, 1996).

Untuk mengetahui keragaan koperasi, perlu dilihat gambaran organisasi
(keanggotaan, pengurus, manajer, pengawas dan karyawan) dan kegiatan
usaha yang dijalankannya. Kegiatan usaha adalah aktivitas yang meliputi
aspek permodalan, keuangan dan jenis unit usaha. Untuk keragaan usaha
harus mencakup manajemen (administrasi dan tata laksana). Secara
kualitatif salah satu ukurannya adalah bentuk dan jenis pelayanan yang

diberikan unit usaha kepada anggota, sementara secara kuantitatif salah
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satu ukuran dari keberhasilan kegiatan usaha dapat terlihat dalam laporan

keuangan (Munawir , 1986).

Kinerja koperasi merupakan ukuran yang dipakai menilai kondisi koperasi,
dipengaruhi oleh faktor internal terdiri dari manajemen, keuangan dan
sumber daya manusia serta faktor eksternal. Faktor-faktor ini harus dikelola
secara baik, sehingga dapat mencapai kinerja koperasi yang optimal.
Dipandang dari simpul-simpul pemikiran stratejik bahwa kinerja koperasi
dapat ditentukan oleh faktor internal terdiri dari peran serta anggota,
manajemen, keuangan dan sumber daya manusia serta faktor eksternal,

pemikiran tersebut dapat dibuatkan model seperti Gambar 3.

Peran
serta/

Manajemen

Internal

koperasi

Kinerja

Keuangan koperasi

koperasi

Gambar 3. Simpul-simpul pemikiran stratejik dari kinerja koperasi

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Erwin (2008) berjudul ” Analisis Strategi Pengembangan

Usaha Koperasi Produksi Susu” (Studi kasus Koperasi Produksi Susu dan
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Usaha Peternakan, Bogor, Jawa Barat). Alat analisis yang digunakan adalah
matriks IFE dan EFE, matriks IE, matriks SWOT dan matriks QSPM.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan faktor eksternal yang menjadi
kekuatan utama yaitu job description yang jelas, program kerja yang jelas dan
mendapat persetujuan dari anggota, mekanisasi proses produksi pakan ternak,
serta diterapkannya harga progresif dengan bonus dan penalty. Kelemahan
utama yang dimiliki adalah motivasi karyawan rendah, penelitian dan
pengembangan yang belum ditangani secara khusus, serta kondisi keuangan
yang buruk. Sedangkan faktor eksternal yang menjadi peluang utama yaitu
lokasi yang strategis dan dekat dengan IPS, meningkatnya tingkat konsumsi
masyarakat, jumlah penduduk Indonesia yang banyak. Ancaman terbesar
yang dihadapi adalah tingginya suku bunga kredit, berlakunya AFTA, serta

berkurangnya lahan hijauan.

Berdasarkan alternatif strategi SWOT yang kemudian dianalisis
menggunakan matriks QSPM, lima strategi yang dihasilkan berdasarkan
urutan prioritas adalah meningkatkan produktivitas susu untuk memenuhi
permintaan dengan kualitas sesuai dengan permintaan, memproduksi susu
olahan sendiri dan memasarkannya, mempertahankan dan meningkatkan
kualitas susu untuk menghadapi globalisasi, mencari pasar susu yang baru,
menagih piutang untuk membayar kredit dengan tidak membuat hutang yang

baru.

Penelitian Suryandhani (2006) berjudul ”Strategi Pengembangan Koperasi

Kerajinan Anyaman” (Studi Kasus Kopinkra ”Mitra Pandan” Kabupaten
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Tasikmalaya). Alat analisis yang digunakan adalah matriks IFE dan EFE,
matriks IE, matriks SWOT dan matriks QSPM. Berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan faktor internal yang menjadi kekuatan utama yaitu supply
bahan baku lancar, produk kerajinan yang beragam, dan kualitas produk
kerajinan yang tinggi. Kelemahan yang dimiliki adalah tingkat keaktifan
anggota rendah, deskripsi pekerjaan pengurus yang tidak jelas, dan
manajemen keanggotaan yang tidak baik. Sedangkan faktor eksternal yang
menjadi peluang utama adalah dukungan pemerintah dalam pinjaman kredit
dengan bunga rendah, dan program pemerintah dalam peningkatan kualitas
pengurus koperasi. Ancaman terbesar adalah ketidakpuasan buyer,
persaingan industri yang semakin ketat, dan adanya pengrajin yang tidak

sehat dalam mendapatkan buyer.

Berdasarkan alternatif strategi SWOT yang kemudian dianalisis
menggunakan matriks QSPM, sembilan strategi yang dihasilkan berdasarkan
urutan prioritas adalah evaluasi terhadap pengurus, meningkatkan penjualan
dengan mengoptimalkan saluran distribusi yang ada dan segmentasi pasar,
memanfaatkan kerjasama dengan meningkatkan kualitas produk,
memperbaiki manajemen kepengurusan koperasi untuk meningkatkan usaha,
pelayanan dan komunikasi dengan buyer dijaga, menggencarkan promosi,
meningkatkan partisipasi anggota dalam berbagai kegiatan, meningkatkan
peran anggota dalam kepengurusan, meningkatkan skala usaha dengan

memperkuat permodalan yang dibantu oleh pemerintah.
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Penelitian Wahyudyono (2008) berjudul ”Analisis Peran Utama dan
Rancangan Pengembangan Koperasi Mahasiswa Institut Pertanian Bogor
dengan Pendekatan Arsitektur Strategi”. Alat analisis yang digunakan adalah
Analisis Hierarki Proses (AHP), Analisis IE, Analisis SWOT, dan analisis
Arsitektur Strategi. Berdasarkan hasil analisis AHP dan analisis SWOT
faktor internal yang menjadi kekuatan utama KOPMA IPB adalah mahasiswa
memiliki sistem pengawasan yang demokratis, adanya pelatihan rutin, dan
mahasiswa memiliki idealisme dan kreativitas. Sedangkan kelemahan utama
yang dimiliki adalah kurangnya pemahaman terhadap koperasi, partisipasi
anggota yang lemah, dan mahasiswa memiliki keterbatasan terhadap waktu.
Faktor eksternal yang menjadi peluang utama KOPMA IPB adalah kebutuhan
mahasiswa relatif homogen, jumlah mahasiswa secara agregrat relatif stabil,
jumlah mahasiswa aktif yang belum menjadi anggota sangat banyak.
Sedangkan ancaman terbesar adalah persepsi masyarakat yang buruk terhadap

koperasi, kriteria kebijakan ekonomi yang liberal, pesaing lebih efisien.

Berdasarkan hasil analisis matriks SWOT terdapat beberapa strategi yang
kemudian dipetakan ke dalam skema arsitektur strategi. Adapun beberapa
strategi tersebut antara lain memperluas pangsa pasar, meningkatkan mutu
pelayanan, membangun koalisi straegis antara koperasi mahasiswa dengan
koperasi dosen pegawai, membangun jaringan bisnis koperasi, revitalisasi
sistem pelatihan rutin, revitalisasi sistem manajemen Kopma IPB,
pengembangan unit usaha, kampanye gerakan koperasi, membuat sistem
pemasaran yang baik, membuat SOP (Standard Operational Procedure) yang

diperlukan, menerapkan sistem reward and punishment untuk anggota dan
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pengurus, membuat produk yang inovatif dan kreatif secara berkala, menjalin
komunikasi dengan pemerintah terkait kebijakan ekonomi, memperbaiki citra

koperasi, dan konsolidasi internal.

Kerangka Pemikiran

Koperasi Sinar Banyu Mandiri adalah koperasi pertanian yang bertujuan
meningkatkan kesejahteraan anggotanya dengan memberikan pelayanan dan
kemudahan dalam pemenuhan kebutuhan anggotanya. Untuk mncapai
tujuan, Koperasi Sinar Banyu Mandiri memerlukan strategi pengembangan
usaha yang tepat agar dapat berkembang dalam usahanya baik masa sekarang
atau masa yang akan datang. Penyusunan suatu strategi usaha dapat
dilakukan melalui analisis terhadap lingkungan yang mempengaruhi usaha
tersebut. Secara garis besar lingkungan tersebut terbagi dua yaitu lingkungan
internal yang memberikan kekuatan dan kelemahan, dan lingkungan eksternal

yang menimbulkan ancaman dan peluang dalam usaha.

Identifikasi aspek-aspek internal dan eksternal dilakukan terlebih dahulu,
kemudian dilanjutkan dengan memilih faktor strategis dalam bentuk matriks
IFE dan EFE. Matriks IFE bertujuan untuk mengetahui apakah kekuatan
yang dimiliki Koperasi Sinar Banyu Mandiri lebih besar dari kelemahannya
atau sebaliknya. Matriks EFE bertujuan untuk mengetahui apakah Koperasi
Sinar Banyu Mandiri mampu memanfaatkan peluang untuk menghadapi
ancaman yang ada. Setelah matriks IFE dan EFE dibuat, kemudian dilakukan

tahap penentuan alternatif strategi usaha dengan analisis SWOT.
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Tujuan dari alat analisis SWOT adalah menghasilkan strategi alternatif yang
layak, bukan untuk memilih atau menerapkan strategi mana yang terbaik.
Oleh karena itu, tidak semua strategi yang dikembangkan dalam matriks

SWOT akan dipilih untuk implementasi.

Setelah matriks SWOT terbentuk maka dilanjutkan pada tahap keputusan
yaitu tahap memilih alternatif strategi usaha menjadi prioritas untuk
diterapkan oleh Koperasi Sinar Banyu Mandiri. Secara lengkap kerangka

pemikiran yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 4.



Koperasi Sinar Banyu Mandiri

a

l

Faktor Eksternal :

Politik
Sosial
Ekonomi
Teknologi
Pesaing
Pemasok
Konsumen

l

Identifikasi Peluang
dan Ancaman:
Matriks EFE

— Matriks IE

l

ANALISIS SWOT

l

!

Faktor Internal :

Manajemen
SDM
Pemasaran
Administrasi
dan Keuangan
Produksi
Litbang

l

Identifikasi Kekuatan
dan Kelemahan:

Matriks IFE

Alternatif Strategi
Pengembangan Usaha

Gambar 4. Diagram Alir Stretegi Pengembangan Koperasi Sinar Banyu
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